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Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem informasi objek wisata di daerah DKI Jakarta

Kata Kunci: berbasis web. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui informasi tempat wisata
Objek Wisata; Sistem seperti alamat, rute dan tempat wisata yang ingin dituju melalu sistem berbasis web yang telah
Pengambil Keputusan; DKI dibuat. Dalam metode penelitian yang peneliti gunakan dalam rancangan sistem terdiri dari
Jakarta; Simple Additive Unified Modeling Language (UML), Use Case Diagram, Class Diagram, Implementasi.
Weighting (SAW); Weight Sedangkan metode pengembangan menggunakan Simple Additive Weighting (SAW) dan metode
product (WP). Weight product (WP). Berdasatkan proses dan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa

algoritma Simple Addictive Weight (SAW) memberikan hasil yang lebih akurat dibandingkan
dengan algoritma Weight product (WP). Sehingga user dapat melakukan pemilihan objek wisata
yang akan di kunjungi setelah melihat list wisata yang tersedia di website Enjoy Jakarta. Kemudian
memberikan penilaian terhadap tempat wisata yang sudah dikunjungi.
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1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi memberikan dampak
dalam setiap aspek kehidupan dimana pada era ini
manusia mengandalkan informasi secara cepat,
transparasi, efesien dan akurat [1]. Bahkan pada masa
Pandemi Covid-19 teknologi informasi menjadi
alternatif terbanyak digunakan untuk meningkatkan
kerja dan organisasi di Indonesia.

Pada masa Pandemi Covid-19 di Indonesia,
kebijakan diterapkan untuk mengatasi menyerbarnya
virus sehingga kerjasama antara pemerintah pusat
daerah diperlukan untuk membuat beberapa aturan.
Pemerintah DKI Jakarta memulai dengan menutup
tempat wisata per tanggal 14 Maret 2020 [2],
pemberlakuan status pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) dilakukan atas persetujuan kemenkes
dan Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan [3].
Melihat data pada tahun 2019, beberapa tempat
wisata seperti; Taman Impian Jaya Ancol, Taman
Margasatwa Ragunan, Taman Mini Indonesia Indah,
Kepulauan Seribu, dan Monumen Nasional selalu
dikunjungi ribuan bahkan jutaan orang [4].

Sebagai daerah dengan populasi terbanyak, Jakarta
masith memiliki pesona tersendiri [5], dikarenakan
Jakarta sebagai pusat pemerintah, pusat bisnis dan
pusat kebudayaan. Tak hanya sebagai kota
metropolitan terbesar di Asia Tenggara dengan
jumlah penduduk lebih besar 10 (sepuluh) juta jiwa,
Jakarta juga memiliki destinasi wisata yang menarik
seperti lima tempat wisata terfavorit di Jakarta yaitu
Monas, Ragunan, Ancol, Taman Mini Indonesia
Indah, Kepulauan Seribu.

Sebuah tempat atau keadaan yang memiliki daya
Tarik pengunjung disebut objek wisata [7], objek
wisatadapat berupa gunung dan beberapa wisata air
atau objek wisata bangunan seperti museum
bersejarah. Di Indonesia, terdapat banyak objek
wisata popular yang telah banyak dikenal di Dunia
seperti Bali dan Raja Ampat. Tidak hanya sebagai
tujuan destinasi, objek wisata dapat dijadikan sebagai
faktor penting penambah pendapatan suatu negara
dengan menyediakan pelayanan akomondasi serta
wilayah rekreasi tersebut [8]. Dengan melihatnya
beragam dan banyak objek wisata menjadi pilihan
tersendiri  pada  pengunjung memilih  tujuan
perjalanan wisata-nya. Sebagai besar pengunjung

mencari informasi melalui situs blgg, media social dan
berbagai rekomendasi dari pengunjung yang pernah
mendatangi objek wisata tersebut, dan Sebagian
pengunjung baru belum mengetahui secara tepat cara
mencari informasi wisata yang terbaik. Salah satu cara
dalam menentukan objek wisata favorit menggunakan
Sistem pengambil keputusan, dimana SPK sebagai alat
pengambilan keputusan untuk membantu pengambil
keputusan dari informasi yang ada secara baik, cepat
dan akurat [6].

Dalam penelitian terdahulu yang berjudul “Sistem
Rekomendasi Destinasi Wisata di Kota Kupang
Dengan Metode Weighted Produc?’, jurnal tersebut
melakukan sistem pengambilan keputusan dengan
menggunakan  algoritma  weight  product  dan
menghasilkan perangkingan dengan WP, didapat 5
besar daerah lokasi wisata atau destinasi wisata tiap
obyek wisata. Peneliti menambahkan algoritma SAW
untuk membandingkan hasil dari sistem pengambilan
keputusan dari algoritma WP. Tujuan dari riset ini
merupakan membuat sistem data objek wisata di
wilayah DKI Jakarta berbasis web. Kegunaan dari riset
ini adalah untuk mengetahui informasi tempat wisata
seperti daerah, rute dan tempat wisata yang akan
dituju melalu sistem berbasis web yang sudah dibuat.

2. Metode Penelitian

Dalam metode penelitian yang peneliti gunakan dalam
rancangan sistem berdasarkan dari Use Case Diagram,
Class Diagram, Implementasi, Unified Modeling 1angnage
(UML).  Sedangkan  metode  pengembangan
menggunakan Simple Additive Weighting (SAW) dan
metode Weight product (WP). Adapun penjelasan
sebagai berikut:

Unified Modeling Langnage (UML)

UML merupakan sekelompok alat yang dapat
digunakan untuk tujuan abstraksi kepada perangkat
lunak berbasis objek atau sebuah sistem [9].

Use Case Diagram

Perancangan sistem yang Peneliti gunakan untuk
membuat aplikasi sistem pengambil keputusan
mengacu pada pendekata berorientasi objek sehingga
digunakan Use Case Diagram sebagai berikut [10].
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Use Case "Enjoy
Jakarta”
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Melakukan
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Mengelola Hasi

Menginput Tempal
Wisata

viengelola Akun User
dan Admin

Gambar 1. Use Case Diagram Enjoy Jakarta

Activity Diagram

Activity Diagram merupakan representasi grafis dari
segala tahapan alur kerja. Diagram ini memiliki
kegiatan, opsi aksi serta hasil dari kegiatan tersebut.
Pada pemodelan UML, diagram ini bisa digunakan
dengan tujuan menarangkan proses bisnis serta alur
kerja operasional secara bertahap untuk langkah pada
komponen sesuatu sistem [11].

Class Diagram

Keperluan informasi buat fitur soffware yang hendak
terbuat bisa ditafsitkan melalui class diagram yang
didalamnya merupakan jarak, harga tiket masuk,
kebersihan, kenyamanan, fasilitas, transportasi,
keamanan [12].

Implementasi

Dari sesi ini perancang mengimplementasikan hasil
rancangan yang sudah dicoba sehingga bisa
menciptakan sesuatu aplikasi ataupun sistem [13].

Simple Additive Weighting (SAW)

SAW merupakan metode yang banyak diketahui

sebagai metode penjumlahan terbobot. Inti pada

metode ini yaitu menjumlahkan perjumlahan pada

ranting nilai bobot perkriteria [14]. Menurut

Kusumadewi dkk (2006) langkah penyelesaian SAW:

1) Analisis masalah tentukan persyaratan [Ci] dan
bobot nilai ternormalisasi[W].

2) Tentukan alternatif [A] lengkap berserta ranting
kecocokan pada setiap kriterianya.
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3) Susunan matriks berlandaskan alternatif [A] dan
kriteria [Ci].

4) Melakukan normalisasi matriks berlandaskan
jenis atribut cosz lalu menghasilkan matriks
ternormalisasi [R].

5) Menjumlahkan nilai pengkhususan akhir per
alternatif [Vi] dengan cara perjumlahan dengan
perkalian matriks R dengan pembobot [W].

6) Nilai [Vi] tertinggi yaitu alternatif terakurat selaku

solusi.
X : Jika j merupakan
Y atribut keuntungan
Max x;j Jika j merupakan
Tij Min Xij atribut cost
L Xij
Keterangan:
ti .rating kinerja normalisasi
Maxx;; . penilayan maks pada nilai kolom juga baris
Minx; . nilai min pada nilai kolom juga baris
Xi .1si matriks berupa kolom juga baris
Keuntungan, dari  elemennn  matriks  akan

menghasilkan nilai max pada baris matriks, cost
merupakan nilai min matriks yang terdapat pada
kolom matriks.

Dimana: rj tersebut rating ternormalisai manual A;
pada atribut C;=1,2,...m dan j=1,2,..., Nilai preferensi
untuk setiap alternatif m(Vi) sebagai berikut :

n
V; = Z erl']'
=1

Weight product (WP)

Weight ~ product  meneurut Yoon. Metode ini
menggunakan perkalian untuk menghubungkan
ranting perkalian buat menghubungkan ranting
atribut, dimana rating tiap atribut wajib dipangkatkan
dahulu dengan bobot atribut yang
bersangkutan”[15].> Wj=1. Wj selaku pangkat bernilai
positif yang ada pada atribut keuntungan, sebaliknya
nilai negatif buat memastikan nilai preferensi selaku
nilai vector dengan melaksanakan perangkingan nilai
rumus semacam dibawah ini :

n W;
j=1Xij !
i_

7
(X))
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V: preferensi alternatif dianologikan sebagai vektor V
X : nilai kriteria

W: bobot dan sub kriteria

1 :altrnatif

j : kriteria

n : banyaknya kriteria.

Memastikan penilai vektor S ialah bersama metode
memperkalikan segala jenis untuk suatu alternatif
bersama bobot selaku pangkat positif buat jenis
benefit serta pembobot berperan selaku pangkat
negatif di kriteria cost. Rumus buat menghitung nilai
preferensi buat alternatif Ai, diterapkan selaku

berikut:
n
Siz 1_[ X"
j=1
Penjelasan:

S:menyatakan preferensi alternatif yang dianalogikan
sebagai vektor S

x : menerangkan nilai kriteria

w : menerangkan bobot kriteria

1: menerangkan alternatif

j : menerangkan kriteria

n : menerangkan banyaknya kriteria.

3. Hasil dan Pembahasan

Berikut ini hasil pembahasan dari penelitian
perbandingan lima tempat wisata terbaik di DKI
Jakarta menggunakan metode Simple Addictive Weight
(SAW) dan Weight product (WP) Yang diterapkan pada
sistem berbasis web. JRK untuk penilaian jarak, HTM
untuk penilaian harga tiket masuk, FAS untuk
penilaian fasilitas, AMN untuk penilaian keamanan,
BRS untuk penilaian kebersihan, KNY untuk
penilaian kenyamanan, TRN untuk penilaian
transportasi. Untuk kriteria penilaian dan bobot
kriteria terdapat pada tabel 1.

1. Simple Addictive Weight
Tabel 1. Bobot Penilaian

No Penilaian Bobot
1. Jarak 20%
2. Harga Tiket Masuk 10%
3.  Fasilitas 15%
4.  Keamanan 15%
5. Kebersihan 5%
6. Kenyamanan 20%
7.  Transportasi 15%

Tabel 2. Normalisasi dan Pembobotan Data

Penilaian
No Nama JRK HTM FAS AMN BRS KNY TRN
Wisata
1 Monas 0,2 0,08 0,09 0,12 0,03 0,16 0,112
75 5
2 Ancol 0,1 0,04 0,12 0,09 0,05 0,12 0,075
3 TMII 0,15 0,1 0,15 0,15 0,03 0,2 0,15
75
4 Raguna 0,2 0,06 0,12 0,12 0,05 0,12 0,15
n
5 Pulau 0,05 0,04 0,09 0,12 0,03 0,2 0,037
Seribu 75 5

Dari hasil data normalisasi yang Peneliti lakukan
dengan matriks dengan perkalian bobot W dengan
matriks N. Selanjutnya peneliti akan melakukan
perhitungan hasil perkalian matriks yang sudah
dinormalisasi dengan bobot(W).

02 0,08 0,09 012 00375 016 0115
0.1 0,04 012 009 003 0,12 0075
0.15 0,1 015 015 00375 02 015
02 0,06 012 012 005 012 015
0,05 0,04 009 012 00375 02 00375

n
Vi z erij
=i

Vi=(1x0.2) + (0.8 x 0.1) + (0.6 x 0.15) + (0.8 x 0.15)
+(0.75 x 0.05) + (0.8 x 0.2) + (0.75 x 0.15)=0,8
V2=(0.5 x 0.2) + (0.4 x 0.1) + (0.8 x 0.15) + (0.6 x
0.15) + (1 x 0.05) + (0.6 x 0.2) + (0.5 x 0.15)=0,6
V3=(0.75 x 0.2) + (1 x 0.1) + (1 x 0.15) + (1 x 0.15)
+(0.75 x 0.05) + (1 x 0.2) + (1 x 0.15)=0,94
V4=(1x0.2) + (0.6 x 0.1) + (0.8 x 0.15) + (0.6 x 0.15)
+(1x0.05) + (0.6x0.2) + (1 x 0.15)=0,79
V5=(0.25 x 0.2) + (0.4 x 0.1) + (0.6 x 0.15) + (0.8 x
0.15) + (0.75 x 0.05) + (1 x 0.2) + (0.25 x 0.15)=0,58

Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat dihasilkan
perhitungan dari perangkingan sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Rangking

No Objek Harga Bobot Rangking
Wisata Masuk
1 Tmii 50.000 0,94 1
2 Monas 15.000 0,8 2
3 Ragunan 50.000 0,79 3
4 Ancol 45.000 0,6 4
5 Kepulauan 350.000 0,58 5
Seribu
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2. Weight product (WP)
Berikut ini Peneliti menggunakan algoritma Weight
product  (WP) untuk membandingkan hasil dari
prangkingan algoritma Simple Additive  Weighting
(SAW)

Tabel 4. Normalisasi Data Objek Wisata
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Implementasi

Wisata DKI Jakarta

enjoy

jakarta

Gambar 2. Tampilan Halaman Awal

Pada gambar diatas, menunjukkan tampilan halaman
awal dari website Enjoy Jakarta yang dapat diakses oleh
user yang ingin berkunjung ketempat wisata di DKI

No Objek JRK HTM FAS AMN B K T
Wisata R N R
S Y N
1 Pulau 20 40 60 80 60 10 20
Seribu 0
2 Ragun 80 60 80 60 80 60 80
an
3 Tmii 60 100 100 100 60 10 80
0
4 Ancol 40 40 80 60 80 60 40
5 Monas 80 80 60 80 60 80 60
Setelah data objek wisata ternormalisasikan tahap
selanjutnya  mencari  Nilai S yang sudah

Ternormalisasi Setiap Alternatif.

(2002) x (4001) x (60°15) x (80°1%) x (60°9%) x (100°2) x (20015)=
45.358663105321

(8002) x (60°1) x (80°15) x (60°15) x (8009%) x (60°2) x (800-15)=
70.285794034292

(60°2) x (100°) x (100°15) x (100015 x (609%5) x (100°2) x
(80015)= 85.114060683102

(4002) X (400]) X (80015) X (60()‘]5) X (800405) X (6002) X (400415):
52.953897582008

(80°2) x (80°1) x (60°15) x (80°15) x (60°%%) x (80°2) x (60°15)=
72.337155849072

Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan pada
tabel dibawah perbandingan rangking dengan
Metode Simple  Addictive Weigh(SAW) &  Weight

product(\WP).

Tabel 5. Hasil Perbandingan Metode SAW dan WP

Jakarta.

=]

Wisata DKI Jakarta

Regiier

=

Gambar 3. Halaman Registrasi User

Pada Gambar 2, User dapat mengisi registrasi
pendaftar yang terdapat pada menu “Registrasi”,
untuk mendaftar sebagai pengunjung wisata.

ACCOUNT LOGIN

No Nama SAW Rangking wp Rangking
Wisata SAW WP
1 Tmii 0,94 1 0.261046 1
2 Monas 0,8 2 0.221859 2
3 Ragunan 0,79 3 0.215568 3
4 Ancol 0,6 4 0.162411 4
5 Pulau 0,58 5 0.139116 5
Seribu

Gambar 4. Menu Login Web Wisata

Tampilan menu ini untuk akses /gn kedalam website
Enjoy Jakarta.

Wisata DKI Jakarta

fmy
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Halaman tampilan ini setelah admin melakukan /ogin
menggunakan password dan  username yang telah
terdaftar di database.

o

Wisata DK| Jakarta

Gambar 6. Halaman Input Objek Wisata 7

Menu ini untuk menginput data wisata yang berada
di DKI Jakarta yang akan di jadikan sebagai daftar
wisata di website Enjoy Jakarta.

TAMAN MINI INDONE 3IA INOAN

Gambar 7. Halaman Tampilan 7z Wisata

TAMAN MARGA SATWA RAGUNAN

ey ot M

Tampilan ini adalah /Zs# lima wisata terfavorit di DKI
Jakarta yang akan dipilih oleh user untuk dijadikan
tempat berlibur.

e ([ et e g

Wisata DKI Jakarta

- QEQ,.,.‘B[_]I&'-_l = c ~daDagm 2% g

Garnbar 9. Halaman Tampilan Penilaian User

Menu ini untuk #ser memberikan penilaian terhadap
tempat wisata yang telah dipilih di /s? wisata.

FHLZ106007

Kams Wisits Renghing™  Hipus
1

3 Taman Mini indceesia Indsh

Taman Margasstwa Ragunsn
4 WSTOZ  Taman lemplan Seya Ancol 4500000 0E 4 DIEHNT

Hapulzsan Seribu

Wisata DKI Jakarta

[ b o i

. s pratm

]

Gambar 8. Halaman Tampilan iz Penilaian Wisata

Tampilan ini untuk menampilkan penilain tempat
wisata yang telah di nilai oleh wser, dengan indeks
penilaian yaitu Jarak, Harga Tiket Masuk, Fasilitas,
Keamanan, Kebersihan, Kenyamanan, Transportasi.

Gambar 10. Hasil Perbandingan Algoritma SAW
dan WP

Halaman  tampilan  diatas menunjukan  hasil
perbandingan algoritma SAW dan WP agar wser
dengan mudah untuk menentukan destinasi wisata
yang akan dikunjungi.

. 4. Kesimpulan

Berdasarkan proses dan penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa algoritma Szmple Addictive Weight
(SAW) memberikan hasil yang lebih akurat
dibandingkan dengan algoritma Weight product (WP).
Sehingga #ser dapat melakukan pemilihan objek wisata
yang akan di kunjungi setelah melihat /s wisata yang
tersedia di  website Empoy Jakarta. Kemudian
memberikan penilaian terhadap tempat wisata yang
sudah dikunjungi.
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